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ABSTRAK
Gea, Inne Febriyanti. 2024. Efektivitas Penggunaan Modul Ajar Pada
Kurikulum Merdeka Kelas VII Di SMP Negeri 2 Hiliduho Tahun Pelajaran
20232024.

Penelitian Ini Bertujuan Untuk Mengetahui Efektivitas Penggunaan
Modul Ajar, Jenis Penilitian Ini Yang Digunakan Adalah Penelitian
Deskriptif Kualitatif.Teknik Pengumpulan Data Dilakukan Dengan
Wawancara Dan Angket Responden Dalam Penelitian Ini Ialah 11 Guru
Yang Menggunakan Modul Ajar Dan Informan Peneliti Adalah 5 Orang
Siswa Kelas VII. Analisi Data Yang Digunakan Dengan Rumus
P=F/Nx100%. Metode Keabsahag Data Menggunakan Metode Validitas
Logis. Penggunaan Modul Ajar Pada Kurikulum Merdeka Kelas VII Di
SMP Negeri 2 Hiliduho Berada Dalam Kategori Efektiv / Baik, Dapat
Dilihat Berdasarkan Presentase Angket Efektivitas Penggunaan Modul
Ajar Secara Keseluruhan Yaitu 80,60% Berada Pada Rentang 70%-90%.

Kata Kunci :Efektivitas,Modul Ajar




ABSTRACT
Gea, Inne Febriyanti. 2024. Effectiveness sing modules in the

independent curriculum for class VII at SMP Negeri 2 Hiliduho
Academic year 2023/2024

This Research Aims To Determine The Effectiveness Of Using
Teaching Modules. The Type Of Research Used Is Qualitative
Descriptive Research. Data Collection Techniques Were Carried Out
Using Interviews And Questionaires. Respondents In This Research
Were 11 Teacher Who Used Teaching Modules And Research
Informants Were 5 Students From Class VII Who Analyzed The
Data.Used The Formula P=F/Nx100%.

Data Validity Method Using Logical Validity Method. The Use Of
Teaching Modulesin Indenpendent Curriculum Class VII At Smp
Negeri 2 Hiliduho Is The Good Effective Categori. [t Can Be Seen
Based On The Questionnaire Percentase. The Overall Effective Off The
Use Of Teaching Modules Is 80,60%, Which Is In Range Of 70%-90%.

keywords : Effective teaching modules
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pendidikan Merupakan Salah Satu Teknik Untuk Manusia Dapat Bertahan
Hidup, Hal Ini Dibuktikan Bahwa Manusia Harus Menyesuaikan Dirinya
Dengan Akselarasi Perkembangan Zaman. Setiap Manusia Harus Mendapatkan
Pendidikan Yang Cakap. Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Mengungkapkan
Tentang Pendidikan Yang Bertujuan Mengembangkan Potensi Siswa Agar
Menjadi Manusia Yang Beriman Dan Bertakwa Kepada Tuhan YME, Cakap,
Kreatif, Mandiri, Berakhlak Mulia, Sehat, Berilmu, Dan Menjadi Warga Negara
Yang Demokratis Serta Bertanggung Jawab. Diperlukan Media Yang Dapat
Mencapai Pendidikan Secara Cakap Yaitu Kurikulum (Tinggi , 2022:130).

Menteri Nadiem Makarim (Salsabilla,2023:33) menyatakan terdapat tiga
keunggulan kurikulum merdeka belajar. Pertama kurikulum merdeka adalah
lebih sederhana dan mendalam karena fokus pada materi-materi esensial dan
pengembangan kompetensi peserta didik pada setiap fasenya. Kedua, kurikulum
merdeka adalah lebih relevan dan interaktif dimana pembelajaran dilakukan
melalui kegiatan proyek. Peserta didik akan mendapat kesempatan lebih luas
untuk mengeksplorasi secara aktif isu-isu yang aktual seperti isu lingkungan,
budaya dan lain-lain melalui kegiatan proyek. Ketiga, kurikulum merdeka adalah
bersifat fleksibel bagi pendidik dalam melakukan pembelajaran yang sesuai
dengan kemampuan peserta didik, dengan melakuk nyesuaian konten materi
dengan muatan lokal, dan dapat disesuaikan dengan kondisi sekolah. Hal inilah
yang menjadikan merdeka belajar, karena guru nantinya dapat mengajar sesuai
tahap.gapaian dan perkembangan peserta didik.

kurikulum merdeka disosialisasikan dan dimplementasikan pada semua

satuan pendidikan dengan tujuan untuk memperbarui proses pembelajaran yang
terkendala oleh pandemi. pemerintah memberikan opsional pada proses
penerapan kurikulum merdeka di sekolah, yaitu; (1) merdeka belajar, (2)
merdeka berbagi, (3) merdeka berubah. pada saat penerapan kurikulum merdeka

sudah tentu membawa efek dan perubahan secara signifikan mengenai guru dan




tenaga pendidik di sekolah dari segi administrasi pembelajaran, strategi dan
pendekatan pembelajaran, metode pembelajaran, dan bahkan proses evaluasi
pcmﬁlajaran (Tinggi, 2022:133).

kurikulum merdeka belajar memiliki empat prinsip yang diubah menjadi
arahan kebijakan baru (Tinggi, 2022:133), yaitu; 1) USBN telah diganti menjadi
ujian asesmen, hal ini untuk menilai kompetensi siswa secara tes tertulis atau
dapat menggunakan penialain lain yang sifatnya lebih komprehensif seperti
penugasan, 2) UN diubah menjadi asesmen kompetensi minimum dan survei
karakter, kegiatan ini bertujuan untuk memacu guru dan sekolah untuk meng-
upgrade mutu pada pemelajaran dan tes seleksi siswa ke jenjang selanjutnya
tidak dapat dijadikan sebagai acuan secara basic. asesmen kompetensi minimum
untuk menilai literasi, numerasi, dan karakter. 3) RPP, berbeda dengan
kurikulum sebelumnya yang mana rpp mengikuti format pada umumnya.
kurikulum merdeka memberikan keleluasaan bagi guru untuk dapat secara bebas
memilih, membuat, menggunakan, dan mengembangkan format rpp. hal yang
perlu diperhatikan adalah 3 komponen inti pada pembuatan rpp yaitu tujuan
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan asesmen. rpp kini terkenal dengan
modul ajar.

Modul ajar merupakan salah satu perangkat pembelajaran atau rancangan
pembelajaran yang berlandaskan pada kurikulum yang berlaku yang
diaplikasikan dengan tujuan untuk mencapai standar kompetensi yang telah
ditetapkan. (Salsabilla,2023:34) Modul ajar memiliki peran utama untuk
membantu guru dalam merancang pembelajaran. Pada penyusunan perangkat
pembelajaran yang berperan penting adalah guru, guru akan diasah kemampuan
berpikirnya untuk dapat berinovasi dalam modul ajar yang dibuatnya. Oleh
karena itu dalam membuat modul ajar kompetensi pendagogik guru perlu
dikembangkan, hal ini agar teknik mengajar guru di dalam kelas lebih efektif,
efisien, dan tidak keluar pembahasan dari indikator pencapaian.

Menurut Fathan (Salsabilla, 2023:35)tlam kurikulum merdeka, peran
guru sangat penting dalam penyusunan modul ajar, namun kenyataannya masih
banyak guru yang belum paham betul teknik menyusun dan mengembangkan

modul ajar. Proses pembelajaran yang tidak merencanakan modul ajar dengan




baik sudah dapat dipastikan ketika penyampaian konten kepada peserta didik
nantinya tidak akan sistematis, sehingga pembelajaran yang terjadi tidak
seimbang antara guru dan peserta didik. Dapat dipastikan juga pembelajaran
yang dilaksanakan akan terkesan kurang menarik karena guru tidak
mempersiapkan modul ajar dengan baik. Merdeka Belajar versi Mendikbud
dapat diartikan sebagai pengaplikasikan kurikulum dalam proses pembelajaran
haruslah menyenangkan, ditambah dengan pengembangan berfikir yang inovatif
oleh para guru. Hal itu Epat menumbuhkan sikap positif peserta didik dalam
merespon pembelajaran Modul ajar merupakan implementasi dari Alur Tujuan
Pembelajaran ATP) yang dikembangkan dari Capaian Pembelajaran (CP)
dengan Profil Pelajar Pancasila sebagai sasaran. Modul ajar disusun sesuai
dengan fase atau tahap perkembangan peserta didik, mempertimbangkan apa
yang akan dipelajari dengan tujuan pembelajaran, dan berbasis perkembangan
jangka panjang. Dapat disimpulkan modul ajar merupakan perencanaan yang
disusun sesuai dengan fase atau tahapan perkembangan peserta didik, dengan
mempertimbangkan apa yang akan dipelajari dengan tujuan pembelajaran, dan
berbasis perkembangaan jangka panjang. Modul ajar dikembangkan berdasarkan
alur dan tujuan pembelajaran. Guna dari adanya modul ajar agar proses belajar
mengajar dapat lebih menarik dan menyenangkan tentunya dengan harapan
peserta didik mampu dan berhasil pada proses mencapai pembelajaran dengan
profil pancasila.

Menurut Dini et al., (Aransyah et al., 2023:136) Modul ajar memiliki peran
yang penting dalam mengembangkan kecakapan abad 21 selain sebagai sumber
belajar mandiri, modul ajar juga memiliki peran kunci dalam membantu guru
mendesain pembelajaran, ketika desain aktivitas-aktivitas pembelajaran dalam
suatu modul didasarkan pada pengembangan kecakapan abad 21, aktivitas-
aktivitas tersebut akan potensial diterapkan dalam suatu pembelajaran.

Pendidikan di Indonesia terus mengalami perkembangan seiring dengan
waktu. Salah satu inovasi terbaru dalam dunia pendidikan adalah Kurikulum
Merdeka, yang bertujuan untuk memberikan kebebasan lebih kepada sekolah

dan guru dalam merancang pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa.




SMP Negeri 2 HILIDUHO sebagai bagian dari perubahan tersebut telah
menerapkan kurikulum merdeka pada kelas VII.

Di tengah implementasi Kurikulum Merdeka, penggunaan modul ajar
menjadi salah satu strategi yang dianggap dapat mendukung proses
pembelajaran yang lebih mandiri dan aktif. Modul ajar sebagai bahan ajar
terstruktur dapat memberikan siswa kebebasan untuk mengakses informasi,
memahami materi, dan mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan.

SMP N 2 HILIDUHO merupakan salah satu sekolah yang telah menerapkan
Kurikulum Merdeka pada kelas VII. Dalam konteks ini, penggunaan modul ajar
menjadi bagian integral dari pendekatan pembelajaran yang diterapkan. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektivan penggunaan
modul ajar di kelas VII SMP N 2 HILIDUHO. Dengan alasan inilah sehingga
peneliti tertarik untuk mengangkat judul penelitian tentang.

“EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MODUL AJAR PADA KURIKULUM
MERDEKA KELAS VII DI SMP N 2 HILIDUHO TAHUN PELAJARAN
2023/2024”

1.2 Identifikasi Masalah
Beberapa Masalah Umum Yang Dihadapi Dalam Penggunaan Modul Ajar

Tersebut Adalah:

1. Modul ajar tidak sepenuhnya sesuai dengan tujuan dan standar Kurikulum
Merdeka yang telah ditetapkan mengakibatkan ketidakselarasan antara apa
yang diajarkan dalam modul dan apa yang diharapkan oleh kurikulum.

2. Keterbatasan Sumber Daya mengembangkan, menyusun, dan memperbarui
modul ajar terbatas dapat mempengaruhi kualitas dan relevansi modul ajar
tersebut.

3. Kesesuaian dengan Siswa, Modul ajar tidak mempertimbangkan kebutuhan
dan gaya belajar siswa secara memadai. Setiap siswa memiliki kebutuhan yang
berbeda, dan modul haruslah fleksibel untuk menyesuaikan dengan beragam

gaya belajar.




4. Keterlibatan guru dalam penggunaan modul ajar bisa menjadi faktor kunci
dalam efektivitasnya. Jika guru tidak sepenuhnya terlibat dalam proses

penggunaan dan penyempurnaan modul, maka efektivitasnya bisa terganggu.

1.3 Batasan Masalah
Mengingat Permasalahan Dalam Penelitian Ini Sangat Luas, Sehingga Ada
Beberapa Aspek Yang Perlu Diperhatikan Antara Lain :

Kurikulum Merdeka dan penggunaan modul ajar.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan Batasan-Batasan Yang Telah Diidentifikasi, Rumusan
Masalah Sebagai Berikut:
"Bagaimana efektivitas penggunaan modul ajar pada Kurikulum Merdeka

kelas VII Di SMP NEGERI 2 HILIDUHO ?"

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui apakah penggunaan modul ajar
sudah efektiv
1.6 Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat dari penelitian ini adalah :
a. Bagi Peneliti
Sebagai Pengalaman Dan Kreativitas Bagi Peneliti Dalam Menyusun
Karya Ilmiah Serta Melatih Peneliti Untuk Mengetahui Penerapan
Kurikulum Merdeka Belajar
b. Bagi Siswa
Sebagai Motivasi Belajar Peserta Didik, Untuk Semangat Belajar Mencapai
Tujuan Yang Diinginkan Dan Dapat Mengimplementaskan Kurikulum
Merdeka Dalam Rangka Meningkatkan Karakter Baik Terutama
Dilingkungan Sekolah.




c. Bagi Guru
Memberikan Informasi Yang Berguna Nagi Pengajar Dan Sebagai Bahan
Evaluasi Dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar Dalam
ngajaran.
d. Bagi Kepala Sekolah
Sebagai Bahan Masukan Dalam Meningkatkan Efektivitas Penggunaan
Modul Kurikulum Merdeka Agar Lebih Efesien Dan Dapat Menjadi Bahan
Yang Bisa Membangun Anak Generasi Z Sekarang Ini.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Pengertian Efektivitas
Kata Efektif Berasal Dari Bahasa Inggris Yaitu Effective Yang Berarti
Berhasil Atau Sesuatu Yang Dilakukan Berhasil Dengan Baik. Kamus
Ilmiah  Popular Mendefinisikan  Efektivitas Sebagai Ketepatan
Penggunaan, Hasil Guna Atau Menunjang Tyjuan. Hasan Alwi,(2008:143)
Menurut Asiah( Muhammad,2022:40) g:tivitas disini merupakan
sebuah tingkat ukuran pencapaian yang menunjukan keberhasilan.
Semakin mendekati akan hasil ataupun tujuan yang ingin dicapai maka
tentunya diperlukan efektivitas yang tinggi didalamnya. Tentunya semakin
efektif seseorang dalam melakukan sesuatu maka semakin besar juga
tingkat keberhasilannya. Maka hal inilah yang membuat setiap kegiatan
akan semakin bﬁﬂjika tingkat efektivitasnya tinggi, tidak terkecuali juga
di dalam dunia. Guru disini ditutuntu agar turut dapat berperan aktif demi
men ng hal tersebut.

Efektif adalah perubahan yang membawa pengaruh, makna dan
manfaat tertentu. Pembelajaran yang efektif ditandai dengan sifatnya yang
menekankan pada pemberdayaan peserta didik secara aktif Bistari
(2017:14)

Pembelajaran menekankan pada penguasaan pengetahuan tentang
apa yang dikerjakan, tetapi lebih menekankan pada internalisasi, tentang
apa yang dikerjakan sehingga tertanam dan berfungsi sebagai muatan
nurani dan hayati serta dipraktekkan dalam kehidupan oleh peserta didik
(Mulyasa,2010:80). Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran efektif
merupakan sebuah proses perubahan seseorang dalam kognitif, tingkah
laku dan psikomotor dari hasil pembelajaran yang ia dapatkan dari
pengalaman dirinya dan dari lingkungannya yang membawa pengaruh,

makna dan manfaat tertentu.




Sri Esti Wuryani (Bistari,2017: 15)hakikat pembelajaran yang efektif

adalah proses belajar mengajar yang bukan saja terfokus kepada hasil yang
dicapai peserta didik, namun bagaimana proses pembelajaran yang efektif
mampu memberikan pemahaman yang baik, kecerdasan, ketekunan,
kesempatan dan mutu serta dapat memberikan perubahan kognitif, prilaku,
psikomotor dan mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka.

Pembelajaran akan berjalan efektif jika pengalaman, bahan-bahan, dan
hasil-hasil yang diharapkan sesuai dengan tingkat kematangan peserta
didik serta latar belakang mereka. Proses belajar akan berjalan baik jika
peserta didik bisa melihat hasil yang fositif untuk dirinya dan memperoleh
kemajuan-kemajuan jika ia menguasai dan menyelesaikan proses
belajarnya Dede Rosyada (Bisgari, 2017:15)

Menurut Bistara (2017:15)Bentuk perubahan dari hasil belajar meliputi
tiga aspek, yaitu: (1) aspek kognitif meliputi perubahan-perubahan dalam
segi penguasaan pengetahuan danperkembangan keterampilan/kemampuan
yang diperlukan untuk menggunakan pengetahuan tersebut; (2) aspek
efektif meliputi perubahanperubahan dalam segi sikap mental, perasaan
dan kesadaran; dan(3) aspek psikomotor meliputi perubahan-perubahan
dala segi bentuk-bentuk tindakan motorik.

Dalam kondisi ideal, setelah pembelajaran dilakukan maka diharapkan
salah satu aspek terjadi perubahan pada peserta didik. Namun kenyataan
yang terjadi bahwa tidak sedikit dari pelaksanaan pembelajaran lebih
banyak peserta didik yang tak terjadi perubahan ke arah yang lebih baik.
Hal ini menggambarkan bahwa pembelajaran yang dilakukan belum
efektif. Ukuran efektif dalam proses belajar mengajar atau pembelajaran,
berbagai ahli mengungkapkan pendapat masing-maging.

Wotruba dan Wright (Bistari, 2017:15) mengungkapkan hasil
kajiannya dalam beberapa penelitian mengungkapkan bahwa tujuh
indikator pembelajaran dikatakan efektif, yaitu: (1) pengorganisasian
materi yang baik, (2) komunikasi yang efektif, (3) penguasaan dan
antusiasme terhadap materi pelajaran, (4) sikap positif terhadap peserta

didik, (5) pemberian nilai yang adil, (6) keluwesan dalam pendekatan




pembelajaran, dan (7) hasil belajar peserta didik yang baik. Dari tujuh
indikator tersebut indikator pemberian nilai yang adil dan indikator
keluwesan dalam pendekatan pembelajaran tergolong indikator yang sukar
terukur. .

Reigeluth (Bistari,2017: 16) engungkapkan, indikator pembelajaran
efektif yaitu: (1) Kecermatan penguasaan; (2) Kecepatan unjuk kerja; (3)
TingEt alih belajar; dan (4) Tingkat retensi.

Memperhatikan dua pendapat ahli tersebut tentang indikator
pembelajaran efektif, suatu permasalahan yang dapat diungkapkan disini
adalah bagaimana ragam indikator dari suatu pembelajaran dikatakan
efektif? Tentunya pembelajarn yang dikatakan efektif. Dari dua pendapat
tersebut memungkinkan untuk diupayakan oleh banyak pengajar, dapat
diamati dengan jelas, dan terukur.

Menurut dua pendapat tersebut penulis mempertimbangkan
objektiftas, ketercapaian dan aplikatif; maka dalam tulisan ini dipaparkan
ada lima indikator pembelajaran efektif, yaitu: (1) pengelolaan
pelaksanaan pembelajaran, proses komunikatif, (3) respon peserta
didik, (4) aktivitas belajar, (5)hasil belajar.

Dengan demikian, pembelajaran dinyatakan efektif bila semua
indikator tersebut dalam katagori minimal baik. Jika salah satu dari
indikator yang dimaksud belum tergolong baik (ada yang belum mencapai
75%), maka belum dapat dinyatakan efektif. Untuk itu disarankan agar
menelusuri dan menemukan penyebab dari indikator dari pembelajaran
efektif yang belum dinyatakan baik, selanjutnya perlu dikembangkan lebih
lanjut. Berikut dirincikan dari masingmasing indikator pembelajaran
efektif.

1. Pengelolaan Pelaksanaan Pembelajaran

Pendahuluan, Pada kegiatan ini, guru menerangkan alasan-alasan
mengapa pokok pembahasan tersebut perlu dibicarakan dan kaitannya
dengan materi yang telah dijelaskan, menyampaikan tujuan pembelajaran
dengan tepat, memotivasi peserta didik belajar, dan menjelaskan manfaat

yang dapat diperoleh peserta didik secara kontekstual. Dapat juga




melakukan pengecekan kesiapan peserta didik baik kesiapan mental dan
isik.
2.Proses Belajar Mengajar Komunikatif
Pembelajaran komunikatif adalah sistem pembelajaran yang
menekankan pada aspek komunikasi, interaksi, dan mengembangkan
kompetensi kebahasaan, serta keterampilan berbahasa (menyimak,
membaca, menulis, berbicara) sebagai tujuan pembelajaran bahasa dan
mengakui bahwa ada kaitannya dengan kegiatan komunikasi dalam
kehidupan sehari-hari.
3.Respon Peserta didik
Menurut Wortruba dan Wright (Bistari,2017:16) sikap positif terhadap
peserta didik dapat dicerminkan dalam beberapa cara, antara lain: (1) Guru
memberi bantuan, jika peserta didiknya mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang diberikan; (2) Guru mendorong para peserta
didiknya untuk mengajukan pertanyaan atau memberi pendapat; (3) Guru
dapat dihubungi oleh peserta didiknya di luar jam pelajaran; dan (4) Guru
menyadari dan peduli dengan apa yang dipelajari peserta didiknya.
4. Aktivitas Belajar
Aktivitas belajar yang dimaksudkan disini adalah kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan pengajar dan peserta didik. Kegiatan tersebut
ilakukan dengan cara memanfaatkan panca indera, mental dan intelektual.
5. Hasil Belajar
Dalam Tulisan Ini Yang Dimaksud Hasil Belajar Peserta Didik Adalah
Kemampuan (Kognitif, Afektif Dan Psikomotor) Yang Dimiliki Peserta
Didik Setelah Mengalami Proses Pembelajaran Dari Pengajar. Hasil
Belajar Tersebut Sebaiknya Terukur Baik Secara Kualitatif Maupun
Kuantitatif. Ada Dua Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar, Yaitu:
Faktor Internal Dan Faktor Eksternal.
2.1.2 Pengertian Modul A jar
Modul ajar merupakan perangkat pembelajaran atau rancangan

pembelajaran yang berlandaskan pada kurikulum yang diaplikasikan
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dengan tujuan untuk menggapai standar kompetensi yang telah ditetapkan.
Modul ajar mempunyai peran utama untuk menopang guru dalam
merancang pembelajaran Pada penyusunan perangkat pembelajaran yang
berperan penting adalah guru, guru diasah kemampuan berpikir untuk
dapat berinovasi dalam modul ajar. Oleh karena itu membuat modul ajar
merupakan kompetensi pedagogik guru yang perlu dikembangkan, hal ini
agar teknik mengajar guru di dalam kelas lebih efekti, efisien, dan tidak
kelyar pembahasan dari indikator pencapaian (Tinggi.2022:131).

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, modul adalah
kegiatan program belajar mengajar yang dapat dipelajari oleh peserta didik
dengan bantuan minimal dari guru atau dosen pembimbing, meliputi
perencanaan tujuan yang akan dicapai secara jelas, penyediaan materi
pelajaran, alat yang dibutuhkan dan alat untuk penilai, serta pengukuran
kebgrhasilan peserta didik dalam penyelesaian pelajaran.

@da dasarnya modul ajar merupakan materi pembelajaran yang
disusun secara ckstensif dan sistematis dengan acuan prinsip pembelajaran
yang diterapkan guru kepada siswa. Sistematis dapat diartikan secara urut
mulai dari pembukaan, isi materi, dan penutup sehingga memudahkan
siswa belajar dan memudahkan guru dalam menyampaikan materi. Selain
itu, menurut sungkono (Tinggi, 2022:132) modul ajar bersifat unik dan
spesifik, yang berarti ditujukan untuk sasaran tertentu dalam proses
pembelajaran yang sesuai dengan sasarannya. Sementara spesifik dapat
diartikan bahwa modul ajar didesain secara maksimal untuk mencapai

indikator keberhasilan
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2.1.3 Fungsi Modul

Menurut Andi Prastowo (2014:108), Modul memiliki beberapa
Peranan penting dalam kegiatan pembelajaran diantaranya; (1) bahan ajar
yang dapat meningkatkan kemampuan peserta didik untuk belajar sendiri;
(2) dapat menggantikan fungsi guru; (3) menjadi alat evaluasi, karena
peserta didik dituntut dapat mengukur dan menilai sendiri tingkat
penguasaannya terhadap materi yang dipelajari; dan (4) sebagai bahan
belajar bagi peserta didik, yakni modul berisi berbagai materi yang harus

dipelajari oleh peserta didik

2.1.4 Karakteristik Mod

(Sukiman,2012:133) Untuk menghasilkan modul yang meningkatkan

motivasi penggunaannya, modul harus mencakup beberapa karakteristik

tertentu, karakteristik untuk pengembangan modul yaitu self

instructional Melalui modul. peserta didik mampu belajar mandiri dan

tidak tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi karakter self

instructional, modul harus:

a. Merumuskan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang jelas

b. Mengemas materi pembelajaran ke dalam unit-unit kecil / spesifik
sehingga  memudahkan peserta didik belajar secara tuntas

¢. Menyediakan contoh dan ilustrasi pendukung kejelasan pemaparan
materi pembelajaran

d. Menyajikan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang memungkinkan
peserta didik memberikan respons dan mengukur penguasaannya

e. Konstekstual, yakni materi-materi yang disajikan terkait dengan suasana
atau konteks tugas dan lingkungan peserta didik

f. Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif

g.Menyajikan rangkuman materi pembelajaran

h. Menyajikan instrument penilaian (assessment), yang memungkinkan
peserta didik melakukan self assessment

i. Menyajikan umpan balik atas penilaian peserta didik, sehingga peserta

didik mengetahui tingkat penguasaan materi

12




j- Menyediakan informasi tentang rujukan (referensi) yang mendukung

materi didik.

2.1.5. angkah-Langkah Penyusunan Modul
Dalam penyusunan modul, terdapat tahapan yang harus kita lalui,
diantaranya:
a. Analisis Kurikulum
Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi-materi
mana yang memerlukan bahan ajar.
b. Menentukan Judul Modul
Judul modul ditentukan atas dasar kompetensi-kompetensi dasar atau
materi pokok yang terdapat dalam kurikulum.
c¢. Pemberian Kode Modul
Kode modul sangat diperlukan guna memudahkan dalam pengelolaan
modul.Penulisan modul dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut :
1) Perumusan Kompetensi Dasar yang harus dikuasai
Menentukan alat evaluasi/ penilaian
3) Penyusunan materi
4) Urutan pengajaran

5) Struktur bahan ajar/modul

2.1.6. Penggunaan Modul

Penggunaan bahan ajar mandiri atau biasa disebut modul, langkah
langkah yang harus ditempuh adalah perencanaan, penulisan, review, dan
finalisasi. Modul ini terdiri dari lima bagian penggunaan yaitu tahap
perencanaan, penulisan modul, tahap keterbacaan modul, tahap bahasa
dalam penulisan modul, dan tahap review dan uji coba modul. Sebelum
guru menggunaan bahan ajar mandiri atau biasa disebut dengan modul,
ada 5 tahap yang harus digunakan oleh guru (Daryanto,2013:31) yaitu
sebagai berikut :

a. Tahap perencanaan penulisan modul
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Perencanaan merupakan tahap awal yang harus dilakukan oleh guru.
Kegiatan penggunaan bahan ajar modul juga harus diawali dengan
menyusun perencanaan penulisan. Terdapat 4 faktor yang melandasi
perencanaan penulisan modul tersebut, sebagai berikut :

1) Menentukan tujuan umum
2) Menentukan isi dan urutan materi pembelajaran
3) Memilih dan menentukan media
4) Menentukan strategi penilaian
b. Tahap penulisan modul
Sebagaimana telah dijelaskan pada pembelajaran sebelumnya, bahwa
ketika guru menggunakan modul pada tahap perencanaan harus
dihasilkan rencana menulis modul yang diwujudkan dalam bentuk
pola dasar kegiatan pembelajaran atau Garis Besar Isi Modul (GBIM).
¢. Tahap keterbacaan modul
Keterbacaan dari suatu modul diindikasikan oleh beberapa aspek
diantaranya :
1) Pemahaman yang tepat mengenai isi modul
2) Tingkat kemampuan pembaca atau kelompok sasaran
3) Penggunaan bahasa modul
d. Tahap bahasa dalam penulisan modul
Bahasa modul tentunya sangat berbeda dengan bahasa yang digunakan
didalam buku teks. Sebagaimana kita tahu bahwa modul sebagai
bahan ajar digunakan untuk belajar mandiri, maka ketika guru
menggunakan modul bahasa yang digunakan adalah bahasa
percakapan yangmengkondisikan seolah-olah pembacanya melakukan

percakapan ketika membaca nya.

e. Tahap review dan uji coba modul
Proses review dan uji coba dimaksudkan untuk memperoleh
tanggapan dari beberapa orang terhadap modul yang disusun,
sehingga akan diperoleh masukan dalam upaya perbaikan modul yang

telah selesai disusun.

14




2.1.7. Kurikulum Merdeka Belajar

Secara etimologi istilah kurikulum berasal dari bahasa Yunani
yaitu curir yang artinya pelari dan curene yang artinya temapat
berpacu. Istilah kurikulum berasal dari dunia olahraga, terutama
pada bidang atlentik yakni pada masa Yunani kuno di Yunani
(Mariatul Hikmah,2022:458). Dhomiri  (2023:118) menyatakan
bahwa, kurikulum dalam pendidikan memiliki peran yang sangat
besar dalam menentukan kemajuan pendidikan di suatu negara,
mulai dari ranah konsep hingga aplikasi atau praktek di lapangan.

Merdeka belajar merupakan program baru dari Kemndibud yang
dirancanangkan oleh Nadiem Makarim, yang sebelumnya diterapkan
oleh PT Cikal di sekolah Cikal. Hakikatnya, transformasi pendidikan
melalui kebijakan adanya kurikulum merdeka belajar merupakan salah
satu inovasi terbaru untuk mendatangkan SDM unggul yang memiliki
Profil Pelajar Pancasila dan kurikulum merdeka belajar ditujukan kepada
seluruh satuan pendidikan jenjang dasar, menengah, dan atas.

Atas dasar perubahan terbaru ini, menteri pendidikan memiliki harapan
besar pada pembelajaran yang tidak hanya fokus pada siswa dalam kelas
namun bereksplor di luar kelas, hal ini akan membuat pembelajaran
semakin asyik, enjoy, dan tidak berpusat kepada guru. Sistem
pembelajaran seperti ini akan membentuk karakter percaya diri, mandiri,
cerdas dalam bersogialisasi, dan dapat berkompetisi.(Yusuf,,2021:120).

Kemdibudristek membuat prinsip kurikulum merdeka dan diadobsi
oleh Vhalery,(2022) yaitu terbagi menjadi empat prinsip merdeka
belajar, di antaranya adalah:

1) Mengubah USBN menjadi Asesmen Kompetensi.

Pada kurikulum merdeka saat ini, USBN yang sudah mendarah
daging di satuan pendidikan Indonesia digantikan menjadi Asesmen
Kompetensi, hal ini bertujuan untuk mengembalikan keleluasaan
sekolah untuk meneguhkan kelulusan sesuai dengan UU sisdiknas.

Asesmen kompetensis dapat dilakukan dengan dua opsi yaitu

15




dalam bentuk tes tertulis atau bentuk asesmen lainnya yang lebih
komprehensif guna melihat kompetensi lain yang dimiliki siswa.
Perubahan ini pada dasarnya bermanfaat bagi sekolah, guru, dan
siswa. Khususnya pada siswa, akan meminimaliskan tekanan
psikologis dan siswa memiliki kesempatan untuk menunjukkan
kompetensi lain yang dimilikinya. Selain itu kebermanfaatan pada
guru adalah dapat membuat guru merdeka dalam melakukan
pembelajaran, menilai sesuai dengan kebutuhan siswa dan sekolah,
selain itu dapat pula guru mengembangkan kompetensi
profesionalitasnya. Sementara bagi sekolah, akan lebih merdeka

karena memiliki nilai positif dalam proses dan hasil belajar siswa

2) Mengganti Ujian Nasional (UN) menjadi Asesmen Kompetensi

Minimum dan Survei Karakter. Tujuan utama UN digantikan dengan
asesmen kompetensi minimun dan survei karakter untuk mengurangi
tekanan pada siswa, orang tua, dan guru guna untuk memperbaiki
mutu pendidikan di Indonesia. Asesmen kompetensi akan mengukur
kompetensi berpikir kritis seperti literasi, numerasi, dan karakter
sebagai problem solving secara personal dan profesional yang
berlandaskan pada praktik di level international. Sementara pada
ruang lingkup karakter diukur dari unsur penerapan nilai pendidikan

profil pancasila di sekolah.

3) Meminimaliskan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Kegiatan ini dilakukan untuk mengoptimalkan performance guru di
kelas. Kurikulum Sebelumnya, RPP memiliki terlalu banyak segmen
sehingga jika disusun dapat mencapai lebih dari 20 halaman. Namun
saat ini, RPP dapat dibuat 1 halaman yang meliputi tiga unsur penting
yaitu tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan evaluasi.
Tujuannya untuk menyederhanakan administrasi guru sehingga waktu
guru lebih fokus pada pembelajaran dan saat ini RPP telah digantikan

dengan modul ajar yang sifatnya lebih bervariasi.

4) Peraturan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Zonasi.
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Sistem zonasi telah diterapkan pada peraturan Penerimaan Peserta
Didik Baru (PPDB) yang sifatnya lebih fleksibel. Rancangan
peraturan sebelumnya membagi PPDB sistem zonasi menjadi tiga
yaitu jalur zonasi 80%, jalur prestasi 15%, jalur perpindahan 5%.
Sedangkan rancangan peraturan terbaru menjadi empat yaitu jalur
zonasi 50%, jalur afirmasi 15%, jalur perpindahan 5%, jalur prestasi 0

—30%
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2.2 Kerangka Berpikir

SMP Negeri 2 Hiliduho Menerapkan Kurikulum Merdeka

v
Studi Pendahuluan

Guru Menggunakan Modul A jar Sebagai Perangkat Ajar

[

Menganalisis Efektivitas Instrubrrblen
Penggunaan Modul Ajar Penelitian
| Pengelolaan Pelaksanaan Pembelajaran Angket
—  Proses Belajar Mengajar Komunikatif |
wawancara
— Respon Peserta didik

Aktivitas Belajar

Hasil Belajar

Analisis Data Menggunakan :

Reduksi Data,Penyajian Data,Dan Kesimpulan

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual (Olahan Peneliti)

Dari Kerangka Kontestual Diatas,Peneliti Ke Tempat Penelitian
Melakukan Studi Pendahuluan Menanyakan Apakah Sekolah Sudah
Menerapkan Kurikulum Merdeka Dan Juga Menggunakan Modul Ajar Sebagai
Alat Perangkat Pembelajaran. Setelah Itu Menganalisis Penggunaan Modul
Ajar Tersebut Dengan Cara Menebarkan Angket Kepada Guru Guna Melihat
Keefektivan Dari Modul Tersebut Seteah Digunakan Dan Juga Wawancara
Kepada Siswa Siswi Kelas VII Dengan Tujuan Apakah Guru Menerapkan
Modul Tersebut Ketika Pembelajaran Berlangsung.

Dengan Demikian Akan Terpenuhi Tujuan Dari Peneliti Ini Yaitu Untuk
Mengetahui Apakah Penggunaan Modul Ajar Pada Kurikulum Merdeka Kelas
VII Sudah Efektiv. Semua Data Akan Dianalisis Dan Akan Ditarik

Kesimpulannya.

18




2.3 Penelitian Yang elevan
Penelitian yang relevan digunakan sebagai perbandingan guna
Menghindari manipulasi terhadap sebuah karya tulis ilmiah dan
menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum
pernah dilakukan oleh orang lain.
1. ©° Analisis Penggunaan Modul Belajar Kurikulum Darurat pada

Pembelajaran Siswa Kelas V SD”’oleh Makmur Nurdin tahun 2022.

Hasil Dari penelitian tersebut pada pembelﬁaran siswa kelas V SD
Penggunaan Modul Belajar Kurikulum Darurat Inpres 10/73 Pancapaian
telah diterapkan sebagaimana mestinya dengan melibatkan partisipasi
siswa, guru dan orang tua/wali siswa. Modul Belajar Kurikulum Darurat
tersedia dalam bentuk elektronik yang terdiri dari Modul Pendamping Bagi
Siswa, Modul Pendamping Bagi Guru, dan Modul Pendamping Bagi
Orang Tua di SD Inpres 10/73 Pancaitana membantu proses pembelajaran
literasi dan numerasi siswa di masa pandemi. Dalam penggunaannya
Modul Belajar Kurikulum Darurat pada pembelajaran siswa kelas V SD
Inpres 10/73 Pancaitana memiliki kelebihan dan juga kekurangan.

Penelitian ini terkait dengan judul calon penelitian yang dimana
meneliti tentang penggunaan modul yang menjadi pembedaan disini
dimana penéitian yang dilakukan oleh makmur nurdin ialah ‘analisis
pengunaan modul belajar kurikulum darurat pada pembelajaran Wa
kelas v SD’sedangan calon peneliti ‘efektivitas penggunaan modul pada

kurikulum merdeka kelas VII di SMP N 2 HILIDUHO".

2.” Pengaruh Penggunaan Modul Dan Penggunaan Buku Paket Terhadap
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Ips Siswa Kelas V Sdn Sukabumi 10
> Oleh Pudji Hariati angsih tahun 2015
Dalam Penelitian ini Pembelajaran dengan menggunakan modul akan
menyebabkan siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga
pembelajaran bersifat student centered dan menempatkan guru sebagai
fasilitator. Keaktifan siswa terlihat dari kegiatan uji pemahaman dan

penerapan konsep, dimana dalam kegiatan ini siswa diberikan kesempatan
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untuk mengerjakan soal-soal mengenai masalah sosial yang dilakukan

secara berkelompok dan secara mandiri.

Hasil Penelitian tersebut berkaitan dengan judul calon peneliti namun
g membedakan disini ialah Pudji Hariati Ningsih meneliti tengan
‘Pengaruh Penggunaan Modul Dan Penggunaan Buku Paket Terhadap
Prestasi Belajar Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas V SDN SUKABUMI 10 *
sedangkan judul calon peneliti ialah ** efektivitas penggunaan modul ajar

pda kurikulum merdeka kelas VII di SMP N 2 HILIDUHO

20




21

BAB Il
METODE PENELITIAN

31 PENEKATAN DAN JENIS PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitia ini adalah
penelitian kualitatif. Penelitian ini memiliki karakteristik netral dan
merupakan kerja lapangan yang bersifat deskriptif. Metode penelitian
kualitatif yaitu sebuah metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang
mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun
tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha
menghitung atau mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah diperoleh

dan dengan demikian tidak menganalisis angka-angka (Afrizal, 2014:13.)

3.2 VARIABEL PENELITIAN

Variabel berasal dari bahasa inggris variable dengan arti: “ubahan”,
“faktor tak tetap”, atau “gejala yang dapat diubahubah”. Istilah variabel
dapat diartikan bermacam-macam. Menurut Sugiyono(Purwanto, 2019:196),
variabel penelitian pada dasarnya adalah suatu hal yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

Variabel Dalam Penelitian Ini Ialah Efektivitas Penggunaan Modul Ajar
Di Kelas VII.

3.3 LOKASI DAN JADWAL PENELITIAN
Lokasi Penelitian : DI SMP NEGERI 2 HILIDUHO.
JIn,Arah Hiliduho Km 8 Kec.Hiliduho Kab.Nias
jadwal : 03 Juni 2024 s/d Selesai
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3.4 SUMBER DATA
Sumber data yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian ini
yaitu sumber data primer (primary data) dan sumber data sekunder
(secondary data).
1. Data Primer (Primary Data)

Menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomo(Tambunan, 2022:41)
mendefinisikan mengenai sumber data primer bahwa “Data primer
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari
sumber asli (tidak melalui media perantara).” seperti wawancara, observasi
dan dokumentasi.

2. Data Sekunder (Secondary Data)

Pengertian data sekunder menurut Nur Indriantoro dan Bambang
Supomo(Tambunan, 2022:41) mengemukakan bahwa “Data sekunder
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).
sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen
Berupa data data dari sekolah itu sendiri.

Tabel 3.1 Sumber Data

No Sumber Data Jumlah Populasi | Jumlah Sample
1 Guru 20 11
2 Kelas VII 17 5
Total 37 16

Sumber : Hasil Penelitian (2024)
Tabel 3.2 Rincian Responden
No Sumber Data Jumlah Populasi | Jumlah Sample
1 Guru 20 11
Total 20 11
Tabel 3.3 Rincian Informan

No Sumber Data Jumlah Populasi | Jumlah Sample

1 Kelas VII 17 5

Total 17 5
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3.5 INSTRUMENT PENELITIAN
Instrumen penelitian suatu alat yang digunakan untuk memperoleh,
mengolah, dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari para
responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang sama
(Agustina,2017:61). Berikut adalah beberapa instrumen penelitian yang

digunakan: Wawancara dan Angket

3.5.1 Wawancara
wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu,
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewe) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara
secara tatap muka dengan narasumber. Narasumber dalam

hal ini adalah siswa/i kelas VII.
3.5.2 Angket

Angket pada penelitian ini berisi tentang pertanyaan tentang
kesiapan guru matematika dala mengadopsi Kurikulum
Merdeka di sekolah. Pengukuran hasil dari angket
menggunakan skala likert, dengan interval antara kriteria
yaitu Sangat Setuju (SS) sampai Tidak Setuju (TS)
Persentase dari skala likert untuk menggolongkan tigkat

Efektivitas menggunakan penafsiran sebagai berikut:
Tabel 3.1Kriteria Pembobotan Jawaban

Pilihan Jawaban Bobot Skor
Sangan Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Kurang Setuju (KS) 2
Tidak Setuju (SS) 1

Sumber : Data Diolah Oleh Peneliti(2024)
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Adapun Indikator Efektivitas Penggunaan Modul Pada Kurikulum

Merdeka Kelas VII Adalah Sebagai Berikut :
Tabel 3.2 Indikator Angket Efektivitas

Variabel Indikator

pengelolaan pelaksanaan pembelajaran

Efektivitas proses belajar mengajar komunikatif
Penggunaan Modul respon peserta didik
Ajar aktivitas belajar

Hasil belajar

3.6 TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Menurut Siregar (Agustina et al., 2017:61)“Pengumpulan data adalah
suatu proses pengumpulan data primer dan sekunder dalam suatu penelitian”.
Menurut sugiyono (Agustina et al., 2017: 61) “metode pengumpulan data
yang umum digunakan adalah wawancara, kuestioner dan observasi.”Teknik
pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan
informasi yang diperlukan dalam penelitian. Berikut adalah beberapa teknik
pengumpulan data yang dapat digunakan untuk meneliti efektivitas
penggunaan modul ajar dalam Kurikulum Merdeka adalah Wawancara dan

Angket

3.7 TEKNIK ANALISIS DATA

Menurut Sugiyono (Komunikasi, 2017:202) Analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakuakn sintesa, menyusun dalam pola, memilih mana yang pentingdan
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain. Miles dan Huberman (Komunikasi,

2017:204) menjabarkan aktivitas analisis data sebagai berikut :

3.7.1. Reduksi Data
Menurut Sugiyono (Komunikasi, 2017), reduksi data adalah

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
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penting, dicari tema dan polanya. Dengan kata lain, peneliti merangkum
kembali data-data untuk memilih dan mengfokuskan pada bagian yang
penting dan memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas
penggunaan modul ajar tersebut

Mengingat penelitian ini deskriptif, maka teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik deskriptif kualitatif dengan persentase.

Adapaun rumus yang digunakan yaitu:

x100

Ket:
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Number Of Case (jumlah frekuensi)

P = Angka persentase.

: Adapun Menurut Riduwan (2010:15) Efektivitas Penggunaan Modul
yang dilakukan oleh guru pada pembelajaran dapat diklasifikasikan
kedalam lima kategori yaitu: sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik dan
tidak baik yang dapat dipersentasekan sebagai berikut:

a.81% - 100% dikategorikan sangat baik

b. 61% - 80% dikategorikan baik

c.41% - 60% dikategorikan cukup baik

d. 21% - 40% dikategorikan kurang baik

e.0% - 20% dikategorikan tidak baik.

3.7.2. Penyajian Data

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan

teks yang bersifat naratif. Sugiyono (Komunikasi, 2017:225)
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3.7.3 Kesimpulan/Verifikasi

Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu periode penelitian yang
berupa jawaban terhadap rumusan masalah Menurut Sugiyono,
(Komunikasi, 2017:226) Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan
atas data-data yang telah diperoleh dari hasil Wawancara dan angket,

sehingga menjadi penelitian yang data menjawab permasalahan yang ada.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Umum Tempat Penelitian

Penelitian Ini Bertujuan Untuk Mengetahui Apakah Penggunaan
Modul Ajar Sudah Efektiv. Penelitian Ini Dilaksanakan Di SMP Negeri 2
Hiliduho Yang Telah Menerapkan Kurikulum Merdeka Tahun Pelajaran
2023/2024 Pada Kelas VII.

Identitas Sekolah :

Nama Sekolah SMP NEGERI 2 HILIDUHO,Kepala Sekolah Bernama
ERIMARI ZEBUA,SE, Beralamat DI Jl.Arah Hiliduho KM 8,5
Kab,Nias,Kec Hiliduho.

4.1.2 Deskripsi Data

Penelitian Ini Menggunakan Jenis Penelitian Deskriptif Dengan
Pendekatan Penelitian Kualitatif. Dalam Hal Ini, Peneliti Menggunakan
Instrument Angket Efektivitas Penggunaan Modul Dan Wawancara.
Peneliti Menyebarkan Angket Kepada Guru Yang Menggunakan Modul
Ajar Sesuai Dengan Inikator Efektivitas Yaitu: Pengelolaan Pelaksanaan
Pembelajaran,Proses Belajar Mengajar Komunikatif Respon Peserta Didik
JAktivitas Belajar Dan Hasil Belajar

Didalam Penelitian Ini Juga Melaksanakan Wawancara Kepada Siswa
Kelas VII Guna Melihat Apakah Guru Menggunakan Modul Selama

Pembelajaran Didalam Kelas.

4.2 Pembahasan Penelitian
4.2.1 Validasi Logis
Validasi Isi Instrument Angket Efektivitas Penggunaan Modul
Bertujuan Untuk Mengukur Tingkat Keakuratan Alat Ukur Penelitian
hadap Isi Sebenarnya Yang Diukur. Pada Tahap Ini Angket
Menggunakan Validasi Logis Yang Dilakukan Oleh Validator Yaitu Dosen
Program Studi Pendidikan Ekonomi Dan Guru.
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Berdasarkan Hasil Logis Angket Akan Dipaparkan Dalam Tabel
Berikut :
Tabel 4.1 Hasil Validasi Logis Angket

Tinjauan
Validator |1 (2|3 |4 |5 |total| % kriteria

Validator 1 | 4 [4 |4 ]3| 3 18 | 90% | Sangat Valid
Validator2 |4 (4|3 |4 |3 18 | 90% | Sangat Valid

Kesimpulan dari hasil validasi angket yaitu angket diagnostic
efektivitas penggunaan modul layak digunakan sebagai instrument dalam

penelitian ini dengan revisi sesuai saran dari validator.

4.2.2 Proses Analisis Data
Analisis Data Merupakan Proses Mengolah Data Yang Telah
Diperoleh Untuk Mengidentifikasi Informasi Penting Yang Terkandung
Didalamnya.Tujuannya Untuk Memperoleh Pemahaman Yang Sesuai
Terkait Data Yang Dianalisis Dan Dapat Mengambil Keputusan
Berdasarkan Informasi Yang Diperoleh.Pada Tahap Ini Secara Sistematis
Data Yang Diperoleh Dari Hasil Lembar Angket Dan Wawancara
Dilakuakan Pengolahan Dan Pengambilan Keputusan.
4.2.2.1 Hasil Angket
Berdasarkan angket yang telah disebarkan oleh peneliti
kepada responden sebanyak 11 orang guru yang menggunakan
modul ajar di SMP Negeri 2 Hiliduho yang menjadi lokasi
penelitian hasil angket efektivitas penggunaan modul akan di
analisis oleh peneliti dengan menggunakan Teknik analisis
deskriptif persentase. Deskriptif persentase ini diolah dengan
cara total skor yang diperoleh dibagi dengan skor keseluruhan
dikalikan 100% seperti dikemukakan Sugiyono (Komunikasi,
2017:227) adalah sebagai berikut:

F
x100%
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Ket :
F = persentase jawaban
, N =Total skor yang diperoleh

P = total skor keseluruhan.

Dalam memudahkan menganalisis data angket terhadap
penggunaan moduldigunakan kriteria penilaian tingkat
Efektivitas, Sugiyono (Komunikasi, 2017:227)

Tabel 4.2 Kriteria Penilaian Tingkat Efektivitas

NO | Persentase skor | Kriteria

1 81% - 100% Sangat Baik
2 61% - 80% Baik

3 41% - 60% Cukup Baik
4 21% - 40% Kurang Baik
5 0% - 20% Tidak Baik

Tabulasi Jawaban  Responden  Untuk  Efektivitas
Penggunaan Wdul Kurikulum Merdeka Dapat Dilihat
Dilampiran 5 Berdasarkan Hasil Angket Yang Diperoleh Rata-
Rata Persentase Efektivitas Penggunaan Modul Ajar Sebanyak
11 Orang Guru Yaitu 85% Yang Berarti bahwa penggunaan
modul ajar tergolong sangat baik/ Efektif yaitu berada pada
rentang 81%-100%.

KISI KISI ANGKET EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MODUL

Indikator Nomor item

pengelolaan pelaksanaan pembelajaran | 1

proses belajar mengajar komunikatif 23

Deskriptor respon peserta didik 4.5
aktivitas belajar 6.,7.8,9
hasil belajar 10,11,12,13,14,15
Total 20
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Berikut Rincian Hasil Perolehan Persentase Keseluruhan
Angket Efektivitas Penggunaan Modul Ajar Secara Ringkas :
Tabel 4.3 persentase perolehan efektivitas penggunaan modul ajar

berdasarkan kriteria

Kriteria Persentase | Banyak guru | Presentase guru
Sangat Baik | 81% - 100% 7 59%
Baik 61% - 80% 4 41%
Cukup Baik 41% - 60% 0 0
Kurang Baik 21% - 40% 0 0
Tidak Baik 0% - 20% 0 0

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah peneliti bagikan kepada guru

yaitu sebagai berikut :

Presentase  perolehan efektivitas penggunaan modul ajar

Gambaran presentase perolehan guru
efektivitas penggunaan modul ajar

m Sangat Baik = Baik Cukup Baik m Kurang Baik m Tidak Baik

Gambar 4.1 Gambaran presentase perolehan penggunaan modul ajar
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Berdasarkan pengumpulan data diperoleh hasil presentase setiap

indikator secara keseluruhan dapat dilihat dilampiran dan pada gambar
ini sebagai berikut :

presentase Penggunaan Modul Tiap

83%
82%
81%
80%
79%
78%
77%
76%
75%
74% |

penggel proses respon aktivitas hasil
olaan belajar peserta belajar belajar
didik
[I presentase 77% 77% 82% 79% 82%

dasarkan pembahasan dari Bab sebelumnya yang menjelaskan
tentang pembelajaran dinyatakan efektif bila semua indikator tersebut
dalam katagori minimal baik. Jika salah satu dari indikator yang
dimaksud belum tergolong baik (ada yang belum mencapai 75%), maka
belum dapat dinyatakan efekfif.
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1. Analisis Hasil Angket Efektivitas Penggunaan Modul

a. Analisis Angket Pengelolaan Pelaksanaan Pembelajaran

Tabel 4.4 Hasil Angket Penggelolaan Pelaksanaan Pembelajaran

Dalam Merancang Modul Ajar Sangat Mudah Dibuat Dan Tidak

=75%% Baik

Sulit
NO Skala Penilaian Jumlah | Presentase Ket
Sangat Setuju 2 18,18%
Setuju 8 72,72%
1 Kurang Setuju 1 9,10%
Tidak Setuju 0 0
JUMLAH 11 100%
F
P= x100%
N
= 33/44x100%

Berdasarkan Tabel hasil angket yang disebarkan kepada guru

bahwa Dalam merancang modul Ajar Guru Terdapat 2 responden

dengan presentase 18,18% sangat setuju , 8 responden dengan

presentase 72,72% Setuju dan 1 responden dengan presentase 9,10%

Kurang Setuju. Modul Ajr Mudah dibuat dan tidak sulit, Dan Indikator

Pengelolaan Pelaksanaan Pembelajaran Mencapai

Dengan kriteria Baik.
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b.Analisis Angket Proses Belajar Mengajar Komunikatif
Tabel 4.5 Hasil Angket Proses Belajar Mengajar Komunikatif

dan mudah saya pahami dan ikuti.

Petunjuk dan penggunaan bahasa tulis pada modul sangat jelas

NO Skala Penilaian Jumlah | Presentase Ket
Sangat Setuju 3 27.27%
Setuju 7 63,63%
2 Kurang Setuju 1 9,10%
Tidak Setuju 0 0
JUMLAH 11 100%

bahwa Dalam merancang modul Ajar Guru 2727% sangat setuju,
6345% Setuju Dan 9.10% Kurang setuju Bahwa Petunjuk Dan
Penggunaan Bahasa Tulis Pada Modul Sangat Jelas Dan Mudah

Dipahami.

Berdasarkan Tabel hasil angket yang disebarkan kepada guru

belajar siswa.

Modul ajar memudahkan saya mengetahui tingkat dan gaya

NO Skala Penilaian Jumlah | Presentase Ket
Sangat Setuju 2 18,18%
Setuju 7 63,63%
3 Kurang Setuju 2 18,18%
Tidak Setuju 0 0
JUMLAH 11 100%

bahwa Dalam merancang modul Ajar Guru
63.45% Setuju dan 18,18% kurang setuju Bahwa.Modul Ajar Mudah
Mengetahui Tingkat Gaya Belajar siswa.

Berdasarkan Tabel hasil angket yang disebarkan kepada guru

33

18,18% sangat setuju ,




P= x100%

N
= 68/88x100%
=77.27%Baik

Hasil Angket indikator proses belajar Mengajar Komunikatif

mencapai rata-rata 77,27% dengan kriteria Baik.

c. Analisis Angket Respon Peserta Didik
Tabel 4.6 Hasil Angket Respon Peserta Didik

Siswa mengajukan pertanyaan dan memberikan pendapat dalam
kelas
NO Skala Penilaian Jumlah | Presentase Ket
Sangat Setuju 3 27.,27%
Setuju 7 63,63%
4 Kurang Setuju 1 9.10%
Tidak Setuju 0 0
JUMLAH 11 100%

Berdasarkan Tabel hasil angket yang disebarkan kepada guru
bahwa Dalam merancang modul Ajar Guru 2727% sangat setuju,
6345% Setuju Dan 9.10% Kurang setuju Bahwa Siswa Mengajukan

Pertanyaan dan pendapat dalam kelas.

Peduli dengan kesulitan yang dipelajari oleh peserta didik
NO Skala Penilaian Jumlah | Presentase Ket
Sangat Setuju 6 54,54%
Setuju 4 63,63%
5 Kurang Setuju 1 9,10%
Tidak Setuju 0 0
JUMLAH 11 100%

Berdasarkan Tabel hasil angket yang disebarkan kepada guru

bahwa Dalam merancang modul Ajar Guru 54,54% sangat setuju,
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63,63% Setuju Dan 9.10% Kurang setuju Bahwa Speduli terhadap
kesulitan peserta didik
F

P= —=x100%
N
=73/88x100%
=82,95% sangat Baik

Hasil Angket indikator proses belajar Mengajar Komunikatif
mencapai rata-rata 82,95% dengan kriteria Sangat Baik. . hasil angket
menunjukan bahwa ketika siswa memberikan pertanyaan dan dapat
mengemukakan pendapat dalam kelas secara mendiri serta guru juga

peduli dengan kesusahan siswa ketika ada yang kurang dimengerti.

d. Analisi Hasil Angket Aktivitas Belajar
Tabel 4.7 Hasil Angket Aktivitas Belajar

Dengan menggunakan modul ajar pada kurikulum merdeka
sekarang ini dapat membuat siswa antusias mengikuti kegiatan
pembelajaran.
NO Skala Penilaian Jumlah | Presentase Ket
Sangat Setuju 3 27.27%
Setuju 7 63,63%
6 Kurang Setuju 1 9.10%
Tidak Setuju 0 0
JUMLAH 11 100%

Berdasarkan Tabel hasil angket yang disebarkan kepada guru
bahwa Dalam merancang modul Ajar Guru 2727% sangat setuju,
63.45% Setuju Dan 9.10% Kurang setuju Bahwa Dengan menggunakan
modul ajar dapat membuat siswa antusias mengikuti kegiatan

pembelajaran.

Dengan modul ajar membantu saya dalam memberikan

penekanan nilai-nilai budaya.
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NO Skala Penilaian Jumlah | Presentase Ket
Sangat Setuju 0 0%
Setuju 7 63,63%
7 Kurang Setuju 4 36.37%
Tidak Setuju 0 0
JUMLAH 11 100%

Berdasarkan Tabel hasil angket yang disebarkan kepada guru
bahwa Dalam merancang modul Ajar Guru, 63,63% Setuju Dan 36,37%
Kurang setuju Bahwa Dengan menggunakan modul ajar dapat

membantu penekanan nilai-nilai budaya.

saya dibanding kurikulum sebelumnya.

Modul ajar pada kurikulum merdeka saat ini lebih praktis bagi

NO Skala Penilaian Jumlah | Presentase Ket
Sangat Setuju 5 45 45%
Setuju 6 64.55%
8 Kurang Setuju 0 %
Tidak Setuju 0 0
JUMLAH 11 100%

Berdasarkan Tabel hasil angket yang disebarkan kepada guru
bahwa Dalam merancang modul Ajar Guru, 45,45% sangat Setuju Dan

64,55% setuju Bahwa Modul Ajar lebih praktis dibanding kurikulum

sebelumnya.

Penggunaan modul ajar pada kurikulum merdeka saat ini

membuat suasana dalam pembelajaran lebih menyenangkan.

NO Skala Penilaian Jumlah | Presentase Ket
Sangat Setuju 5 45 45%
Setuju 5 45 45%
9 Kurang Setuju 1 10,10%
Tidak Setuju 0 0
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JUMLAH 11 100%

Berdasarkan Tabel hasil angket yang disebarkan kepada guru
bahwa Dalam merancang modul Ajar Guru, 45,45% sangat Setuju Dan
45.45% setuju nDan 10,10% kurang setuju Bahwa penggunaan modul

ajar saat ini membuat suasana dalam pembelajaran lebih menyenagkan.

P= x100%

N
=135/176x100%
=76.70% sangat Baik

Berdasarkan Hasil Angket Yang Disebarkan Kepada Guru Rata
Rata Penggunaan Modul Dalam Aktivitas Belajar Sebesar 76,70%
Dengan Kriteria Baik. Hasil Angket Menunjukan Bahwa Indikator
Aktivitas Belajar Dalam Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka
Siswa Sangat Antusias Dan Guru Dapat Memberikan Penekanan Nilai
Nilai Budaya Dan Penggunaan Modul Ajar Pada Kurikulum Merdeka
Saat Ini Lebih Mudah Dan Menyenangkan.

e. Analisis Hasil Angket Hasil Belajar
Tabel 4.7 Hasil Angket Hasil Belajar

Dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka modul ajar
sangat membantu saya dalam mengajar atau menyampaikan
materi.
NO | Skala Penilaian Jumlah | Presentase Ket
Sangat Setuju 3 27.27%
Setuju 7 63,63%
10 Kurang Setuju 1 9,10%
Tidak Setuju 0 0
JUMLAH 11 100%

Berdasarkan Tabel hasil angket yang disebarkan kepada guru

bahwa Dalam merancang modul Ajar Guru 27,27% sangat setuju,
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6345% Setuju Dan 9.10% Kurang setuju Bahwa Modul Ajar

Membantu dalam mengajar dam menyampaikan materi.

Hasil belajar peserta didik meningkat.
NO Skala Penilaian Jumlah | Presentase Ket
Sangat Setuju 5 45 ,45%
Setuju 5 45 ,45%
11 Kurang Setuju 1 10,10%
Tidak Setuju 0 0
JUMLAH 11 100%

Berdasarkan Tabel hasil angket yang disebarkan kepada guru
bahwa Dalam merancang modul Ajar Guru, 45,45% sangat Setuju Dan
45 45% setuju Dan 10,10% kurang setuju Bahwa hasil belajar peserta

didik meningkat.
Modul ajar pada kurikulum merdeka lebih ringkas,singkat dan
jelas.
NO Skala Penilaian Jumlah | Presentase Ket
Sangat Setuju 5 45,45%
Setuju 5 45,45%
12 Kurang Setuju 1 10,10%
Tidak Setuju 0 0
JUMLAH 11 100%

Berdasarkan Tabel hasil angket yang disebarkan kepada guru
bahwa Dalam merancang modul Ajar Guru, 45,45% sangat Setuju Dan

4545% setuju Dan 10,10% kurang setuju Bahwa Modul Ajar Lebih

ringkas dan jelas.

Modul ajar sangat membantu saya dalam melaksanakan dan
mengimpelentasikan kurikulum merdeka kepada siswa / peserta
didik.

NO Skala Penilaian Jumlah Presentase Ket
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Sangat Setuju 5 45.,45%
Setuju 6 64,55%
13 Kurang Setuju 0 0
Tidak Setuju 0 0
JUMLAH 11 100%

Berdasarkan Tabel hasil angket yang disebarkan kepada guru
bahwa Dalam merancang modul Ajar Guru, 45,45% sangat Setuju Dan
65,55%  setuyju  Bahwa  modul ajar membantu  dalam

mengimplementasikan kurikulum merdeka kepada peserta didik.

Peserta didik lebih mandiri dan bisa menyelesaikan masalah
yang ada dalam materi.
NO Skala Penilaian Jumlah | Presentase Ket
Sangat Setuju 3 27.27%
Setuju 5 45 469
14 Kurang Setuju 3 27.27%
Tidak Setuju 0 0
JUMLAH 11 100%

Berdasarkan Tabel hasil angket yang disebarkan kepada guru
bahwa Dalam merancang modul Ajar Guru, 27,27% sangat Setuju Dan
45.46% setuju Dan 27,27% kurang setuju Bahwa peserta didik Akan

Lebih mandiri dan bisa menyelesaikan masalah dalam materi

Saya mendukung penuh penggunaan modul ajar pada kurikulum
merdekabelajar untuk saat ini.
NO Skala Penilaian Jumlah | Presentase Ket
Sangat Setuju 6 64,55%
Setuju 4 36,35%
15 urang Setuju 1 10,10%
Tidak Setuju 0 0
JUMLAH 11 100%
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Berdasarkan Tabel hasil angket yang disebarkan kepada guru
bahwa Dalam merancang modul Ajar Guru, 64,55% atau sebanyak 6
responden sangat Setuju, 36,35% atau 4 responden setuju Dan 10,10%
atau sebanyak 1 responden kurang setuju untuk menggunakan modul

ajar pada kurikulum merdeka belajar saat ini.

P= x100%

N
=219/264x100%
=82.,95% sangat Baik

Bardasrkan Hasil Angket indikator Penggunaan Modul Atau
hasil belajar Sebesar rata-rata 82.95% Dengan Kriteria Sangat Baik.
Hasil Angket Menunjukan Bahwa Penggunaan Modul Ajar Pada
Kurikulum Merdeka Membuat Siswa Lebih Mandiri Hasil Belajar
Mereka Juga Meningkat Dan Guru Juga Senang Mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka Dengan Menggunakan Modul Ajar Sebagai
Perangkat Pembelajaran Yang Baik.

Maka Dengan Demikian Dapat Disimpulkan BahwaPenggunaan
Modul Ajar Pada Kurikulum Merdeka Pada Dasarnya Sudah Baik.
Namun, Dalam Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Ada Saja
Kekurangan Dan Kelemahan Dikarenakan Perbedaan Kurikulum Tiap
Tahun Sehingga Mengakibatkan Guru-Guru Perlu Penyesuaian Yang
Lebih Lagi.

4.2.2.2 Hasil Wawancara

Wawancara Yang Dilakukan Pada Tanggal 15 Juni 2024,
Dengan Banyak Informan 5 Siswa Kelas VII  Yang Dilakukan
Didalam Kelas Secara Pribadi Peneliti Dengan Informan. Dari Hasil
Wawancara Yang Dilakukan Oleh Peneliti Bahwa Guru Ketika
Dalam Kelas Menggunakan Atau Membawa Modul Ajar Pada Saat

Pembelajaran Dalam Kelas. hasil lebih rinci terdapat di lampiran.5
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423 Teori Yang Mendukung Penelitian
Dalam kesimpulan Pertiwi er al. (2023:1717) menyampaikan

bahwa baik lambat namun pasti seluruh sekolah dan seluruh jenjang
pendidikan di Indonesia akan mengimplementasikan Kurikulum Merdeka
dengan memperhatikan aturan permendikbud yang sudah dikeluarkan oleh
menteri pendidikan.

kesimpulan (Ningsih, 2015:1215) menyampaikan bahwa  Hasil Dari
penelitian tersebut pada pembclajaraa siswa kelas V SD Penggunaan
Modul Belajar Kurikulum Darurat Inpres 10/73 Pancapaian telah
diterapkan sebagaimana mestinya dengan melibatkan partisipasi siswa,
guru dan orang tuaﬁ'ali siswa. Dalam penggunaannya Modul Belajar
Kurikulum Darurat pada pembelajaran siswa kelas V SD Inpres 10/73
Pancaitana memiliki kelebihan dan juga kekurangan.

sejalan dengan penelitian juga menemukan bahwasanya penggunaan
modul ajar yang efektif membantu siswa dan siswi dalam belajar.

sementara itu (Rahmawati, Astutik, & Sidoarjo, 2024:588)menyatakan
penggunaan modul ajar berpengaruh terhadap pembelajaran PAI,
menunjukkan bahwa 90% guru PAI memahami peggunaan modul ajar,
sedangkan 109% guru PAI kurang memahami penggunaan modul ajar.
Adapun hasil dari kuesioner siswa kelas VIII menunjukkan rata-rata 85%
siswa memahami modul ajar, sedangkan 10% siswa kurang memahami
modul ajar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan modul ajar
sangat penting bagi guru PAI untuk diterapkan kepada siswa sesuai
dengan materi pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan penggunaan modul
ajar dapat memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran
sekaligus mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

sejalan dengan yang dilakukan peneliti bahwasanya penggunaan modul
ajar dapat membuat siswa siswi mandiri dan lebih bisa memberikan
pendapat dan pertanyaan sesuai dengan kurikulum merdeka yang
diterapkan yang menghasilkan siswa yang mandiri dan independent.
Penggunaan modul ajar sudah Efektif karena hasil yang didapat peneliti

mendekati kriteria atau kategori sangat baik.
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BABYV
PENUTUP
ULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pengolahan dikaitkan dengan tujuan
penelitian, maka penelitian menyi kan bahwa secara keseluruhan
Efektivitas Penggunaan Modul Ajar Pada Kurikulum Merdeka Kelas VII
di SMP Negeri 2 Hiliduho berada dalam kategori efektiv / baik, dapat
dilihat berdasarkan presentase angket efektivitas penggunaan maodul
ajar secara keseluruhan yaitu 80,60 % berada pada rentang 70%-90%.

Berdasarkan hasil dari analisis penggunaan modul ajar berada dalam
kategori baik Atau Efektif Karena Setiap Indikator mencapai 75%.
berdasarkan  indikator yang tercantum dalam angket menunjukan
bahwasanya baik dari penggelolaan pembelajaran,proses belajar
komunikatif aktivitas belajarrespon peserta didik hingga hasil belajar
berada pada kategori baik. dalam hal ini penerapan modul ajar sudah

efektif digunakan dengan baik.

52 SARAN

1. Berdasarkan Hasil Penelitian Yang Diperoleh, Masih Ada Beberapa
Guru Yang Masih Sulit Menyesuaikan Kurikulum Karena

Kurangnya Pengetahuan Dan Trik-Trik Yang Baik Dan Bijak Dalam

enjalankanya.

2. gdapun saran yang penulis sampaikan terkait penelitian efektivitas
penggunaan modul yaitu agar menggunakan modul ajar sesuai
dengan kaidah kaidah yang berlaku.

3. Dalam Penelitian Ini Masih Ada Beberapa Hasil Yang Mungkin
Jauh Dari Kata Sempurna,Harapan Untuk Peneliti Selannjutnya
Agar Dapat Melihat Kesalahan Yg Sepatutnya Tidak Untuk

Dituangkan Dalam Penelitian Ini.
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Lampiran 2

Identitas Sekolah
L. Nama Sekolah : SMP NEGERI 2 HILIDUHO
2. Nama kepala sekolah : ERIMARIA ZEBUA S E
3 NPSN : 10260074
4 Jenjang Pendidikan : SMP
5 Alamat Sekolah : J1. arah Hiliduho KM 8.5
6. Kecamatan : HILIDUHO
7 Kabupaten/Kota : NIAS
8 Provinsi : Sumatera Utara
9 SK Pendirian Sekolah : 420/5363-PRP/2007
10.  Tanggal SK Pendirian : 2007-08-27
11.  Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah
12.  SKIzin Operasional : 420/5363-PRP/2007
13.  Tgl SK Izin Operasional : 2007-08-27

Visi, Misi dan Tujuan Sekolah

1. Visi

“Unggul Dalam Prestasi,Berakhlak Mulia Dan Berwawasan
Lingkungan”
2. Misi

1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sesuai
potensi

2. Menumbuhkan semangat berprestasi kepada seluruh warga sekolah.

3. Memotivasi dan membantu siswa mengenali potensi dirinya untuk
dapat dikembangkan secara optimal.

4. Menumbuhkan toleransi terhadap ajaran agama yang dianut dan
budaya bangsa yang menjadi sumber kearifan dalam bertindak.

5. Mengedepankanhubungan kerjasama dengan melibatkan seluruh
warga sckolah dan pihak terkait.

6. Meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan melalui
kegiatan MGMP.
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3. TujuanSekolah
Tujuan sekolah ialah sebagai bagian dari tujuan pendidikan nasional
adalah untuk meningkatkan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia,serta

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

Sumber Daya Manusia di Sekolah (Guru, Siswa, dan Tenaga Kependidikan)
SMP Negeri 2 Hiliduho memiliki sumber daya manusia yang Berjumlah
24 Orang Tenaga Pendidik Dan Pegawai yang terdiri atas :

Tenaga Pendidik dan Pegawai Jumlah
Kepala Sekolah 1 Orang
Pegawai Tata Usaha 2 Orang
Pegawai Perpustakaan 1 Orang
Guru PNS 13 Orang
Guru GBD 3 Orang
Guru GTT 4 Orang

a) Daftar Nama Guru dan Tenaga Kependidikan SMP Negeri 2
hiliduho :

No. Nama Jabatan Bidang Studi

Erimaria Zebua.S .E
1. Pembina TK IV-a Kepala Sekolah Ekonomi
NIP 19800202 200904 2 005

Arman Gea. S.Pd
2. Wakasek MTK
NIP 19750719 201001 1 012

Lisnur telaumbanua.S.Pd
3. Walas VII-B PEK
NIP 19821220 201001 2 027

Tini zebua.S.Ag
4. GT AgKK
NIP 19800923 201001 2 016

Desni wati gulo.S.Pd
5. Walas VIII-B B.Indo
NIP 19771224 201001 2 007

6. Lindawati zendrato.S .Pd GT B.Inggris
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NIP 19760831 200701 2001
Musawarni zendrato.S Pd
7. PKS-kesiswaan P Biologi
NIP 19870620 201503 1 004
Mitra J. telaumbanua. S .Pd
8. GT PPKN
NIP 19870414 201503 1 002
Aginta F. simanjutak, S.Pd
9. Walas [X-C Seni
Nip 19850226 201903 1 002
Lisa yestaria lase,S.Pd
10. GT B.Indo
NIP 19930331 201903 2 003
Elvin warisman tel, S Pd
11. GT Penjas
NIP 19910521 201903 1 004
Pasti kurnia zebua.S.Pd
12. GT MTK
NIP 19920529 201903 1 006
Kurniaman mendrofa
13. GT MTK
NIP 19880728 202221 1 008
Rasa iman lase.S .Pd
14. GBD Matematika
NUPTK 2246767670300003
Marlius zendrato,S.Pd
15. GBD B.indo
NUPTK8654760663200002
Okberthyni gea,S .Pd
16. GTT BK
NUPTKS8340773674130013
Simon sozisokhi laoli,S.Pd
17. PTT MTK
NUPTK1452767671130163
8. Simeri Daeli,S .Pd GBD IPS
19. Novemas Putri Laoli.S.Pd PTT AG.KK
20. | Angelia T.Telaumbanua,S.E PTT
21. | Pilipus Seiman Laoli PTT
sumber : T.U
Subjek Penelitian Ini Terdiri Dari 12 Guru Yang Menggunakan Modul Di
Kelas VII, Dan 5 Orang Siswa Di SMP Negeri 2 Hiliduho.
Lampiran 3
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KISI KISI ANGKET EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MODUL

Indikator Nomor item
pengelolaan pelaksanaan | 1
pembelajaran
Deskriptor proses belajar mengajar komunikatif | 2,3
respon peserta didik 4,5
aktivitas belajar 6,789
hasil belajar 10,11,12,13,14,15
Total 20
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Lampiran 4

Lembar validitas angket Efektivitas Penggunaan Modul Ajar Pada
Kurikulum Merdeka Kelas VII Di SMP Negeri 2 Hiliduho

A. Petunjuk penilaian instrument angket

1. Lembar wvalidasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi

dari bapak/ibu tentang kualitas angket yang akan diberikan kepada

guru.

. Pendapat, saran dan penilaian serta kritik yang membangun dari

bapak/ibu sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan

kualitas angket yang diberikan kepada guru

. Schubungan denga hal tersebut, mohon kiranya bapak/ibu dapat

memberikan cheklist (V) untuk setiap pendapat bapak/ibu pada
m 1,2,3 4 dengan rubrik sebagai berikut:

Valid= 4, artinya soal dapat dipakai/digunakan tanpa revisi

Cukup Valid= 3, artinya soal dapat digunakan dengan revisi kecil

Kurang Valid=2, artinya soal tidak dapat digunakan, masih

memerlukankonsultasi

Tidak Valid= 1, artinya soal tidak dapat digunakan

. Apabila bapak/ibu menilai kurang, mohon untuk memberikan

tanda pada angket dan memberikan saran perbaikan.

. Atas bantuan dan kesedian bapak/ibu untuk lembar validasi ini saya

ucapkanterimakasih.

B. Penilaian instrument angket

Skor
No
Tinjauan Aspek
1(2 (3 |4
Kesesuaian antara kisi-kisi
1 dengan  kusioner  yang
diberikan.
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Kejelasan  petunjuk cara
2 mengisi  kusioner  yang
diberikan.
Kontruksi
Kejelasan butir pertanyaan
3 pada kusioner yang
diberikan.
Butir  pertanyaan  pada
kusioner yang diberikan
4 menggunakan EYD baik
dan benar.
5 Butir  pertanyaan pada
Bahasa kusioner yang diberikan
menggunakan kalimat
komunikatif
Jumlah
Total
Catatan

Penelitian umum :
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penilaiansecara umum terhadap tes uraian ini adalah :
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi kecil

3. Belum layak digunakan

Gunungsitoli, Juli 2024

Validator,

Drs.BEZISOKHI LAOLI.M.M
NIP.19601105 198803 1 002

Page | 7




ANGKET RESPON GURU
TERHADAP PENGGUNAAN MODUL AJAR UNTUK SISWA SMP
KELAS VII

Mata Pelajaran :
Nama Guru
Hari/Tanggal
Dalam rangka Melihat Efektivitas penggunaan modul ajar, saya mohon tanggapan
Bapak/Ibu terhadap penggunaan modul ajar dalam kelas .
Petunjuk Umum
1. Angket ini terdapat 15 pernyataan. Pertimbangkanlah baik-baik setiap
pernyataan dalam kaitannya dengan penggunaan modul
2. Berilah tanda check () pada kolom yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu
untuk setiap pernyataan yang diberikan.
Skala Penilaian :
(4) : Sangat Setuju (SS)
(3) : Setuju (S)
(2) : Kurang Setuju (KS)
(1) : Tidak Setuju (TS)

Skala penilaian

No Aspek Pengamatan SS |S |[KS | TS

pengelolaan pelaksanaan pembelajaran

1 Dalam merancang modul ajar sangat mudah dibuat dan

tidak sulit.

proses belajar mengajar komunikatif

2 Petunjuk dan penggunaan bahasa tulis pada modul

sangat jelas dan mudah saya pahami dan ikuti.

3 Modul ajar memudahkan saya mengetahui tingkat dan

gaya belajar siswa.

respon peserta didik

4 Siswa mengajukan pertanyaan dan memberikan

pendapat dalam kelas
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Peduli dengan kesulitan yang dipelajari oleh peserta
didik

akftivitas belajar

6 Dengan menggunakan modul ajar pada kurikulum
merdeka sekarang ini dapat membuat siswa antusias
mengikuti kegiatan pembelajaran.

7 Dengan modul ajar membantu saya dalam memberikan
penekanan nilai-nilai budaya.

8 Modul ajar pada kurikulum merdeka saat ini lebih
praktis bagi saya dibanding kurikulum sebelumnya.

9 Penggunaan modul ajar pada kurikulum merdeka saat
ini membuat suasana dalam pembelajaran lebih
menyenangkan.

Hasil belajar

10 | Dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka
modul ajar sangat membantu saya dalam mengajar atau
menyampaikan materi.

11 | Hasil belajar peserta didik meningkat.

12 | Modul ajar pada kurikulum merdeka lebih
ringkas singkat dan jelas.

13 | Modul ajar sangat membantu saya dalam melaksanakan
dan mengimpelentasikan kurikulum merdeka kepada
siswa / peserta didik.

14 | Peserta didik lebih mandiri dan bisa menyelesaikan
masalah yang ada dalam materi.

15 | Saya mendukung penuh penggunaan modul ajar pada

kurikulum merdeka belajar untuk saat ini.
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Lampiran 6

Instrument Lembar Wawan Siswa: Efektivitas Penggunaan Modul A jar
Pada Kurikulum Merdeka Kelas VII Di SMP
NEGERI 2 HILIDUHO

1. Adakah Guru Menyampaikan Tujuan Pembelajaran Kepada Siswa
Dalam Proses Belajar?

2. Adakah Guru Menjelaskan Materi Sesuai Dengan Urutan ?

3. Adakah Guru Menggunakan Media Belajar Dalam Proses
Pembelajaran?

4. Sebelum Proses Pembelajaran Dimulai, Adakah Guru
Menyampaikan Bagaimana Proses Penilaian Siswa?

5. Apakah menampilkan media pembelajaran dalﬁ'l kelas?

6. Apakah Siswa Paham Dan Mengerti Dalam Penyampaian Materi

Oleh Guru?

Apakah Siswa Memahami Bahasa Yang Disampaikan Oleh Guru?

Ketika Ada Siswa Yang Bertanya , Apakah Guru Menjelaskan

Dengan Bahasa Yang Mudah Dipahami?

9. Apakah Guru Menggunakan/ membawa Modul Dalam Proses

=

Pembelajaran?
10. Apakah kalian senang dengan pembelajaran yang dilakukan oleh

guru dalam kelas?
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Lampiran 7

Hasil Wawancara efektivitas penggunaan modul

No

Pf:ITElI]yElElIl wawancara

Nama narasumber

Hasil Wawancara

1.

Adakah Guru
Menyampaikan Tujuan
Pembelajaran Kepada
Siswa Dalam Proses

Belajar?

Calista levanny laoli

Iya kak, guru
menyampaikan
tujuan

pembelajaran

Agnes a.l.y.Gea

Iya,guru
menyampaikan
tujuan

pembelajaran.

Enjelita Telaumbanua

Iya kak,guru
menyampaikan
tujuan

pembelajaran

Wahyu j.Telaumbanua

Iya.guru

menyampaikan

Dea Pranatalia Laoli

Iya kak

Adakah Guru Menjelaskan

Materi Sesuai Dengan

Urutan ?

Calista levanny laoli

Tidak

Agnes a.l.y.Gea

Iya,guru
menjelaksan
materi sesuai
urutan yang
terdapat dalam

Buk.

Enjelita Telaumbanua

Tidak

Wahyu j.Telaumbanua

Iya

Dea Pranatalia Laoli

Tidak

Adakah Guru

Calista levanny laoli

Iya kak, guru
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Menggunakan Media

menggunakan media

Belajar Dalam Proses Agnes a.l.y.Gea Iya kak, guru
. . menggunakan media

Pembelajaran? Enjelita Telaumbanua | Iya kak, guru
menggunakan media

Wahyu j.Telaumbanua | Iya kak, guru
menggunakan media

Dea Pranatalia Laoli Iya kak, guru
menggunakan media

Sebelum Proses Calista levanny laoli Iya, guru

Pembelajaran Dimulai,
Adakah Guru
Menyampaikan Bagaimana

Proses Penilaian Siswa?

menyampaikannya

Agnes a.l.y.Gea

Iya, guru
menyampaikan cara

penilaian

Enjelita Telaumbanua

Iya, guru

menyampaikan cara

penilaian
Wahyu j.Telaumbanua | lya
Dea Pranatalia Laoli Iya

Apakah siswa paham Calista levanny laoli Iya, paham kak
dengan media pembelajara | Agnes al.y.Gea Iya, karena media
guru? yang diberikan
cukup bisa untuk
dimengerti
Enjelita Telaumbanua | Iya
Wahyu j.Telaumbanua | lya, paham karena
media yang
digunakan mudah
untuk diikuti
Dea Pranatalia Laoli Iya
Apakah Siswa Paham Dan | Calista levanny laoli Iya, cukup mengerti
Mengerti Dalam Agnes a.l.y.Gea Cukup mengerti kak
Penyampaian Materi Oleh | Enjelita Telaumbanua | Mengerti kak
Guru? Wahyu j.Telaumbanua | Iya, mengerti kak
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Dea Pranatalia Laoli

Sedikit mengerti kak

Apakah Siswa Memahami
Bahasa Yang Disampaikan
Oleh Guru?

Calista levanny laoli

Iya, saya mengerti
kak. karna selain
menggunakan
bahasa indonesia
guru juga
menggunakan
bahasa daerah untuk
memperjelas maksud

yang ia sampaikan

Agnes a.l.y.Gea

Iya, megerti kak

Enjelita Telaumbanua

Saya cukup
memahami kak.
karna selain bahasa
sehari hari guru juga
menambahkan
bahasa yang cukup

bisa dimengerti

Wahyu j.Telaumbanua

Iya, mengerti kak

Dea Pranatalia Laoli

Iya, mengerti kak

Ketika Ada Siswa Yang
Bertanya , Apakah Guru
Menjelaskan Dengan
Bahasa Yang Mudah
Dipahami?

Calista levanny laoli

Iya, guru
menjelaskan dengan
sangat mudah dan

dapat kami mengerti

Agnes a.l.y.Gea

Tidak, guru kadang
suka memberika
teka-teki jika
menjawab membuat
kami binggung

untuk memahami

Enjelita Telaumbanua

Iya, kadang guru

menjawab dengan
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bahasa yang singkat
dan dapat dipahami

Wahyu j.Telaumbanua

Iya, guru
menjelaskan dengan
bahsa yang dapat
dipahami

Dea Pranatalia Laoli

Iya, guru
menjelaskan dengan
bahasa yang bisa

kami mengerti

Apakah Guru
Menggunakan/ membawa
Modul Dalam Proses

Pembelajaran?

Calista levanny laoli

Iya, guru sering
bawa modul
tersebut. karena kata
guru modul tersebut
merupakan
perangkat

pembelajaran guru.

Agnes a.l.y.Gea

Iya, guru tetap
membawanya pada

saat pembelajaran

Enjelita Telaumbanua

Iya, guru membawa

dan menggunakanya

Wahyu j.Telaumbanua

Kadang guru
membawa dan

menggunakannya.

Dea Pranatalia Laoli

Tidak sering

10.

Adakah guru membuat
kelompok diskusi untuk
memecahkan sebuah materi

atau masalah ?

Calista levanny laoli

Iya, guru sering

membuat kelompok

Agnes a.l.y.Gea

Iya, guru sering
membuatkan kami
kelompok agar bisa

saling bekerja sama
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dan tolong menolong

Enjelita Telaumbanua

Iya, guru
membuatkan

kelompok .

Wahyu j.Telaumbanua

Iya, guru
membuatkan
kelompok
pembelajaran agar
dapat bekerja sama
dengan team dan
melatih

kekompakan.

Dea Pranatalia Laoli

Iya, guru sering
membuatkan
kelompok belajar

dala kelas.
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SIMILARITY INDEX

PRIMARY SOURCES

repository.uin-suska.ac.id

Internet

jurnal.untan.ac.id

Internet

digilib.ikippgriptk.ac.id

Internet

must-august.blogspot.com

Internet

jurnalfkip.samawa-university.ac.id

Internet

H ojs.unm.ac.id

Internet

mail.iainambon.ac.id

Internet

B e-journal.undikma.ac.id

Internet

n ejournal.unikama.ac.id

Internet

958 words — 8%
582 words — 5%
362 words — 3%
297 words — 3%
228 words — 2%
125 words — 1 %
112 words — 1 %
111 words — 1 %

94 words — 1 %



N — — — — — — — — — —
o O (0.0] ~ (@) Ul NN W N —_ o

e-repository.perpus.uinsalatiga.ac.id

Internet

publikasiilmiah.unwahas.ac.id

Internet

repo.iainbatusangkar.ac.id

Internet

j-innovative.org

Internet

jurnal.iaihnwpancor.ac.id

Internet

jurnal.stkipbjm.ac.id

Internet

mafiadoc.com

Internet

repository.iig.ac.id

Internet

jurnal.uhn.ac.id

Internet

repository.iainkudus.ac.id

Internet

ejournal.unsri.ac.id

Internet

91 words — 1 %
91 words — | %
88 words — | %
81 words — 1 %
75 words — 1 %
69 words — | %
68 words — | %
66 words — %
65 words — %
65 words — 1 %

64 words — 1 %



EXCLUDE QUOTES ON EXCLUDE SOURCES <1%
EXCLUDE BIBLIOGRAPHY ON EXCLUDE MATCHES OFF



